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PENGARUH PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR CAMPURAN LIMBAH BUAH
PEPAYA (Carica papaya L.) DAN LIMBAH BUAH PISANG (Musa paradisiaca L.)
TERHADAP PERTUMBUHAN BAYAM MERAH (Amaranthus tricolor L.) DAN

SUMBANGANNYA PADA PEMBELAJARAN BIOLOGI SMA

Oleh:
Nandiva Puteri Wahidarta
Nim: 06091181722011
Pembimbing: (1) Dr. Rahmi Susanti, M.Si.
(2) Dr. Ermayanti, M.Si.
Program Studi Pendidikan Biologi

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian campuran pupuk organik cair limbah
buah Pisang (Musa paradisiaca L.) dan buah pepaya (Carica papaya L.) terhadap pertumbuhan bayam merah
(Amaranthus tricolor L.). Metode penelitian menggunakan metode eksperimen dengan desain Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari enam perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan terdiri dari PO (kontrol), P1
(100% : 0%), P2 (0% : 100%), P3 (75% : 25%), P4 (50% : 50%), P5 (25% : 75%). Data dianalisis dengan uji
ANOVA dilanjutkan dengan uji Beda Jarak Nyata Duncan (BJND) dan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organikmcair berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan
tanaman bayam merah dengan F hitung > f tabel taraf 1%. Konsentrasi terbaik pada P4 dengan konsentrasi
limbah buah pisang (50%) limbah buah pepaya (50%) dengan tinggi tanaman (51,75 cm), jumlah daun (20,75
helai), luas daun (877,22 cm?), berat basah taruk (45,76 g) dan akar (16,85 g), berat kering taruk (4,10 g) dan
akar (1,21 g), rasio akar (0,29 g). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pupuk organik cair
limbah buah pisang dan buah pepaya berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah.
Informasi penelitian dapat dijadikan sebagai alternatif dalam materi pengayaan KD 3.1 pertumbuhan dan
perkembangan dalam bentuk Silabus, Rencana Pelaksnaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD).

Kata-Kata Kunci: Pupuk organik cair, limbah buah pepaya, limbah buah pisang, bayam merah, pertumbuhan.
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THE EFFECT OF LIQUID ORGANIC FERTILIZER APPLICATION OF PAPAYA
(Carica papaya L.) LIQUID WASTE AND BANANA (Musa paradisiaca L.) LIQUID
WASTE ON THE GROWTH OF RED SPINACH (Amaranthus tricolor L.) AND ITS

CONTRIBUTION TO HIGH SCHOOL BIOLOGY LEARNING

By:
Nandiva Puteri Wahidarta
Nim: 06091181722011
Advisors: (1) Dr. Rahmi Susanti, M.Si.
(2) Dr. Ermayanti, M.Si.
Biology Education Study Program

ABSTRACT

This research aims to determine the effect of liquid organic fertilizer of papaya (Carica papaya L.)
fruit waste and liquid organic fertilizer of banana (Musa paradisiaca L.) fruit waste on the growth of red
spinach plants (Amaranthus tricolor L.). The research method used was an experimental method with a
completely randomized design consisting of six treatments and four replications. The treatment consisted of PO
(control), P1 (100% : 0%), P2 (0% : 100%), P3 (75% : 25%), P4 (50% : 50%), P5 (25% : 75%). Data were
analyzed by ANOVA followed by the duncan real distance difference teat and the smallest real distance
difference test. The result showed that the application of liquid fertilizer had a very significant effect on the
growth of red spinach plants with F count > f table 1%. The most effective concentration is P4 with
concentration of banana fruit waste (50%) papaya fruit waste (50%) with plant height (51,75 cm), number of
leaves (20,75 sheet), leaf area (877,22 cm?), wet weight of shoot (45,76 g) dan root (16,85 g), dry weight of
shoot (4,10 g) dan root (1,21 g), root ratio (0,29 g). Based on these result it can be concluded that liquid organic
fertilizer of banana fruit waste and liquid organic fertilizer of papaya fruit waste has a very significant effect in
increasing the growth of red spinach plants. The informations of this research was expected be an alternative of
enrichment material on the KD 3.1 about growth and development which is made in the form Syllabus, lesson
plans (RPP) and student work sheet (LKPD).

Keywords: liquid organic fertilizer, banana fruit waste, papaya fruit waste, red spinach, growth.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penggunaan pupuk kimia jika digunakan terus menerus dan dalam jangka
waktu yang lama dapat menurunkan kadar bahan organik serta merusak struktur
tanah (Sari, 2018). Ketergantungan terhadap pupuk kimia pada saat ini cukup
memprihatinkan, hal tersebut disebabkan karena pupuk kimia menawarkan harga
yang tinggi dan banyaknya pupuk palsu yang membuat konsumen sulit
membedakan dengan pupuk asli. Kesadaran akan bahayanya residu pestisida
kimia yang tertinggal pada buah dan sayuran tergolong tinggi, oleh karena itu
mulai bermunculan pupuk-pupuk organik sebagai tumpuan baru dalam
pemeliharaan tanaman (Mulyono, 2018).

Semakin banyak dampak negatif dari pupuk kimia maka para peneliti
berinovasi untuk mengembangkan berbagai macam pupuk yang ramah lingkungan
serta memanfaatkan limbah yang ada agar dapat diolah kembali sebagai pupuk
organik. Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No.70 Tahun 2011
menjelaskan bahwa pupuk organik merupakan pupuk yang terdiri dari berbagai
macam bahan organik. Pupuk organik memiliki kelebihan dibandingkan dengan
pupuk anorganik yaitu memperbaiki sturktur tanah, menambah unsur hara,
sebagai bahan makanan untuk tanaman, serta menambah kandungan humus tanah
(Mulyono, 2018).

Pemanfaatan sampah organik selama ini lebih banyak berupa pupuk
organik dalam bentuk padat, masyarakat jarang memanfaatkan sampah organik
menjadi pupuk organik cair. Padahal pupuk organik dalam bentuk cair memiliki
kelebihan dibandingkan pupuk organik dalam bentuk padat. Pupuk organik cair
lebih mudah diserap oleh tanaman karena unsur-unsur yang terdapat di dalamnya
sudah terurai dan pengaplikasiannya lebih mudah (Marjenah dkk.,2017). Salah
satunya dengan menggunakan limbah buah- buahan yang tidak terpakai lagi

menjadi pupuk organik cair. Selain bahan baku yang melimpah, limbah buah juga
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memiliki nilai yang ekonomis karena tidak memerlukan biaya (Jalalludin, 2016).
Berdasarkan hasil penelitian Yunita (2018), Pasar Buah Jakabaring merupakan
penyumbang sampah dengan volume terbesar yaitu sekitar 15,53 m3/hari. Hampir
50 % dari total sampah yang dihasilkan dari kegiatan pasar di kota Palembang
tergolong sebagai sampah organik.

Penerapan sistem pertanian organik dapat dilakukan dengan
memanfaatkan limbah buah di sekitar lingkungan masyarakat. Beberapa limbah
buah yang ditemukan pada penampungan sampah diantaranya buah pisang,
pepaya, dan jeruk yang dapat dijadikan sebagai pupuk organik cair karena limbah
buah yang selama ini dibuang memiliki komposisi yang potensial sebagai bahan
baku pupuk organik cair (Widha, 2018). Bahan yang tekandung didalam pupuk
organik cair limbah buah salah satunya berupa nitrogen yang memegang peranan
penting sebagai penyusun klorofil yang menjadikan daun berwarna hijau. Lalu,
mengandung unsur fosfor yang merupakan kunci kehidupan tanaman. Fosfor di
dalam tanaman mempunyai fungsi sangat penting yaitu dalam proses fotosintesis,
respirasi, transfer, penyimpanan energi, pembelahan dan pembesaran sel
(Marjenah, 2017). Hasil fermentasi limbah buah terkandung unsur hara makro N,
P, K, Ca, dan Mg yang memenuhi standar yang ditetapkan Pemerintah sehingga
dapat digunakan sebagai pupuk organik (Karim, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian Lena (2018) menunjukkan bahwa pemberian
pupuk organik cair limbah buah-buahan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
sawi dengan konsentrasi optimal sebesar 35 ml/l yang menghasilkan tanaman
paling tinggi berukuran 38,33 cm. Penelitian juga dilakukan oleh Parintak (2018)
dengan pemberian pupuk organik cair limbah buah pepaya dan nanas terhadap
pertumbuhan kangkung darat (Ipomoea reptans poir). Perlakuan limbah buah
pepaya dan limbah nanas 20 ml dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah helai
daun dan berat basah kangkung darat. Selanjutnya, penelitian Sintia (2019)
menyatakan bahwa pengaruh konsentrasi pupuk organik cair limbah buah pisang,
semangka, dan jeruk peras terhadap pertumbuhan dan produksi sawi hijau

(Brassica juncia L.) berpengaruh nyata dengan konsentrasi optimal 20 ml.
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Dari berbagai macam penelitian mengenai pupuk organik cair limbah
buah-buahan menunjukkan bahwa pupuk organik cair tersebut memberikan
pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan tanaman. Akan tetapi penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya sebagian besar menggabungkan lebih dari dua jenis
limbah buah yang digabung menjadi satu sehingga tidak dapat diketahui secara
spesifik limbah buah mana yang paling optimal dalam pupuk organik cair. Maka
dari itu disini peneliti melakukan penelitian mengenai pupuk organik cair limbah
buah pisang dan buah pepaya. Pupuk organik cair dari limbah pisang dengan jenis
pisang mas mengandung unsur hara Nitrogen 3,44%, Fosfor 0,35%, dan Kalium
9,85% (Akbari, 2015) sedangkan pupuk organik cair dari limbah buah pepaya
mengandung unsur hara Nitrogen 1,27%, Fosfor 1,02%, Kalium 0,023%, dan
Magnesium 0,319% (Nurmaida, 2017). Kandungan unsur hara dari kedua limbah
tersebut dinilai cukup tinggi karena pada limbah pisang memiliki unsur Nitrogen
dan Kalium yang tinggi sedangkan pada limbah pepaya memiliki kandungan
unsur Fosfor yang tinggi sehingga dapat saling melengkapi untuk pembuatan
pupuk organik cair limbah buah. Salah satu tanaman yang memerlukan adanya
unsur organik tersebut adalah tanaman bayam merah.

Dalam penelitian ini tanaman yang digunakan adalah tanaman bayam
merah (Amaranthus tricolor L.). Tanaman ini digunakan karena memiliki proses
penanaman dengan waktu yang relatif singkat, respon pertumbuhannya mudah
diamati, bernilai ekonomis, serta terdapat banyak kandungan gizi didalamnya.
Salah satu ciri tanaman bayam merah ini yaitu berdaun tunggal, ujungnya
meruncing, lunak, dan lebar (Nirmalayanti, 2017).

Berdasarkan beberapa penelitian limbah buah dinilai sangat berpotensi
untuk dikembangkan serta diteliti sebagai bahan pupuk organik cair. Oleh karena
itu, perlu dilakukan penelitian secara ilmiah pengaruh pupuk organik cair yang
berasal dari limbah buah pepaya dan pisang terhadap pertumbuhan bayam merah.

Pertumbuhan merupakan pertambahan ukuran (volume) yang sering
ditentukan dengan cara mengukur perbesaran ke satu atau dua arah, seperti
panjang, diameter, atau luas (Cahyo, 2013). Pada pertumbuhan bayam merah

parameter yang akan diamati meliputi jumlah daun (helai), luas daun (cm?), tinggi
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batang (cm), berat basah dan berat kering akar (g) serta berat basah dan berat
kering taruk (g). Dari setiap parameter ini dipengaruhi oleh faktor-faktor
pertumbuhan yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Pupuk organik cair
merupakan salah satu contoh dari faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
pertambahan ukuran terhadap pertumbuhan bayam merah yang merupakan contoh
penerapan pada pembelajaran biologi kelas XII SMA.

Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang berkaitan dengan cara
mencari informasi dan memahami tentang alam secara sistematis. Pembelajaran
biologi bertujuan untuk mendidik peserta didik agar dapat berpikir secara logis,
kritis, rasional dan percaya diri sehingga mampu membentuk kepribadian yang
mandiri, kreatif serta mempunyai kemampuan dan keberanian dalam menghadapi
masalah dalam kehidupan sehari-hari (Cahyo, 2013). Konsep pembelajaran yang
dapat membangun situasi ini adalah pembelajaran kontekstual (Contextual
Teaching and Learning).

Model pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning)
merupakan suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses
keterlibatan peserta didik secara penuh untuk menemukan materi yang
dipelajarinya dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata, sehingga
peserta didik didorong untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.
Dengan model ini, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa
(Idrus, 2014). Salah satu materi dalam penerapan model pembelajaran kontekstual
yaitu pada materi kelas X1l KD 3.1 Menganalisis hubungan antara faktor internal
dan eksternal dengan proses pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup
berdasarkan hasil percobaan. Guru dapat memfasilitasi peserta didik untuk
memenuhi kebutuhan KD tersebut, sehingga peserta didik mampu menganalisis
hubungan antara faktor internal dan eksternal pada proses pertumbuhan dan
perkembangan pada makhluk hidup (Faedah, 2019).

Berdasarkan uraian diatas maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan
uji coba penelitian mengenai “Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah
Buah Pepaya (Carica papaya L.) dan Limbah Buah Pisang (Musa paradisiaca L.)

Terhadap Pertumbuhan Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.) Serta
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Sumbangannya Pada Pembelajaran Biologi SMA”. Hasil dari penelitian dapat
digunakan sebagai refrensi untuk pembuatan pupuk organik cair dari limbah buah
serta dapat dikembangkan menjadi bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) biologi SMA kelas XII pada Kurikulum 2013.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaiamana pengaruh pupuk
organik cair campuran limbah buah pisang (Musa paradisiaca L.) dan pepaya
(Carica papaya L.) terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah (Amaranthus
tricolor L.).

1.3 Batasan Masalah

Agar tercapainya keberhasilan dalam penelitian ini, terdapat batasan
masalah diantaranya yaitu bahan yang digunakan merupakan bahan organik dari
limbah buah pisang mas (Musa paradisiaca L. var.mas ) dan pepaya yang berasal
dari Pasar Buah Jakabaring Palembang. Tanaman uji yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.) yang telah
disemai serta memilki jumlah daun antara 3-4 helai dengan pertumbuhan yang

sama pada tiap kontrolnya.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai pengaruh
pupuk organik cair campuran limbah buah Pisang (Musa paradisiaca L.) dan buah
pepaya (Carica papaya L.) serta dapat mengetahui jumlah konsentrasi pupuk
organik cair limbah buah pepaya dan buah pisang yang optimal terhadap

pertumbuhan bayam merah (Amaranthus tricolor L.).

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini diantaranya yaitu, bagi peneliti
menambah pengetahuan tentang manfaat limbah buah sebagai pupuk organik cair
terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.).Dalam
konteks pembelajaran biologi hasil penelitian ini memberikan kontribusi

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
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yang dikemas dalam bentuk lembar kerja peserta didik (LKPD) yang dapat

dijadikan sebagai bahan praktikum. Bagi Petani dan Masyarakat Umum

menambah pengetahuan tentang manfaat penggunaan pupuk organik cair (POC)

dari organ tumbuhan. Limbah buah dapat dijadikan sebagai alternatif dalam

memilih pupuk organik cair.

1.6 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian dari uraian diatas meliputi :

HO :
HO; :

HO; :

HOs :

HO4 :

HOs :

HOs :

HO,

Pemberian pupuk organik cair campuran limbah buah pepaya (Carica
papaya L.) dan pisang (Musa paradisiaca L.) berpengaruh tidak nyata
terhadap jumlah helain daun Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.)
Pemberian pupuk organik cair campuran limbah buah pepaya (Carica
papaya L.) dan pisang (Musa paradisiaca L.) berpengaruh tidak nyata
terhadap luas daun Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.)
Pemberian pupuk organik cair campuran limbah buah pepaya (Carica
papaya L.) dan pisang (Musa paradisiaca L.) berpengaruh tidak nyata
terhadap panjang batang Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.)
Pemberian pupuk organik cair campuran limbah buah pepaya (Carica
papaya L.) dan pisang (Musa paradisiaca L.) berpengaruh tidak nyata
terhadap berat basah taruk Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.)
Pemberian pupuk organik cair campuran limbah buah pepaya (Carica
papaya L.) dan pisang (Musa paradisiaca L.) berpengaruh tidak nyata
terhadap berat basah kering Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.)
Pemberian pupuk organik cair campuran limbah buah pepaya (Carica
papaya L.) dan pisang (Musa paradisiaca L.) berpengaruh tidak nyata
terhadap berat basah akar Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.)
:Pemberian pupuk organik cair campuran limbah buah pepaya (Carica
papaya L.) dan pisang (Musa paradisiaca L.) berpengaruh tidak nyata

terhadap berat kering akar Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.)



H1:
H1, :

H1, :

Hls :

H1, :

H1ls :

Hils :

H17
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Pemberian pupuk organik cair campuran limbah buah pepaya (Carica
papaya L.) dan pisang (Musa paradisiaca L.) berpengaruh nyata
terhadap jumlah helain daun Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.)
Pemberian pupuk organik cair campuran limbah buah pepaya (Carica
papaya L.) dan pisang (Musa paradisiaca L.) berpengaruh nyata
terhadap luas daun Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.)
Pemberian pupuk organik cair campuran limbah buah pepaya (Carica
papaya L.) dan pisang (Musa paradisiaca L.) berpengaruh nyata
terhadap panjang batang Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.)
Pemberian pupuk organik cair campuran limbah buah pepaya (Carica
papaya L.) dan pisang (Musa paradisiaca L.) berpengaruh nyata
terhadap berat basah taruk Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.)
Pemberian pupuk organik cair campuran limbah buah pepaya (Carica
papaya L.) dan pisang (Musa paradisiaca L.) berpengaruh nyata
terhadap berat basah kering Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.)
Pemberian pupuk organik cair campuran limbah buah pepaya (Carica
papaya L.) dan pisang (Musa paradisiaca L.) berpengaruh nyata
terhadap berat basah akar Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.)
:Pemberian pupuk organik cair campuran limbah buah pepaya (Carica
papaya L.) dan pisang (Musa paradisiaca L.) berpengaruh nyata

terhadap berat kering akar Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.)
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